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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan penulis mengenai penafsiran al-

Qusyairī pada tafsīr Laṭā’if al-Isyārāt tentang al-ḥurūf al-muqatta’ah. Penulis 

mampu membuka rahasia makna penafsiran sufistik al-Qusyairī baik itu berupa 

simbol ataupun isyarat. Al-Qusyairī termasuk salah satu ulama tafsir yang tidak 

tinggal diam. Al-Qusyairī mengutarakan pendapat atau penafsirannya tentang al-

ḥurūf al-muqatta’ah dengan ciri khas sufistik. Meskipun seringkali al-Qusyairī 

menegaskan bahwa al-ḥurūf al-muqatta’ah termasuk kedalam ayat-ayat 

mutasyābihāt. Namun hal demikian tidak menjadi pijakan bahwa al-ḥurūf al-

muqatta’ah tidak dapat diketahui maknanya. 

Al-Qusyairī berpendapat bahwa al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah pada huruf Qāf 

(Surah Qāf), Nūn (Surah al-Qalam), Ḥā Mīm (Surah asy-Syūrā), ‘Aīn Sīn Qāf 

(Surah asy-Syūrā) dan Alif Lām Rā (Surah Yūnus) merupakan isyarat atau simbol 

dari nama-nama Allah. Kemudian al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah pada huruf Ṣād (Surah 

Sād), Ḥā Mīm (Surah Gāfir, asy-Syūrā, az-Zukhruf dan ad- Dukhān), Alif Lām Mīm 

(Surah Āli ‘Imrān, al-‘Ankabūt dan Luqmān), Alif Lām Rā (Surah Hūd) dan Alif 

Lām Mīm Rā (Surah ar-Ra’d) merupakan isyarat atau simbol dari sifat-sifat Allah. 

Kemudian, al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah pada huruf Sād (Surah Sād), Qāf (Surah 

Qāf), Nūn (Surah al-Qalam), Ḥā Mīm (Surah Fuṣṣilat, Gāfir asy-Syūrā, az-Zukhruf 

dan ad-Dukhān), Alif Lām Mīm (Surah al-Baqarah) dan Alif Lām Rā (Surah al-Ḥijr, 

Ibrāhīm Yūsuf dan Hūd) merupakan isyarat atau simbol dari sumpah Allah. 

Kemudian al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah pada huruf Ḥā Mīm (Surah al-Aḥqāf) dan Ṭā Sīn 

Mīm (Surah al-Qaṣaṣ) merupakan isyarat atau simbol dari istilah-istilah tasawuf. 

Kemudian al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah pada huruf Ṭā Hā (Surah Ṭāhā) dan Yā Sīn 

(Surah Yāsīn) merupakan isyarat atau simbol kepada Nabi Muhammad Saw. 

Kemudian al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah pada huruf Alif Lām Mīm (Surah ar-Rūm) 

merupakan isyarat atau simbol yang sesuai dan senada dengan isi kandungan surah 

ar-Rūm yaitu berisi tentang kabar gembira bagi orang-orang mukmin yang semasa 

hidupnya dihabiskan untuk berkhidmat kepada Allah. Kemudian al-ḥurūf al-

muqaṭṭa’ah pada huruf Alif Lām Mīm (Surah as-Sajdah) merupakan isyarat atau 

simbol bagi para waliyullāh. Dan ada beberapa al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah yang juga 

tidak ditafsirkan oleh al-Qusyairī seperti huruf Ḥā Mīm (Surah al-Jāṡiyah), Tā Sīn 

(Surah an-Naml), Ṭā Sīn Mīm (Surah asy-Syu’arā’), Alif Lām Mīm Ṣād (Surah al-

A’rāf) dan Kāf Hā Yā ‘Aīn Ṣad (Surah Maryam). 
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B. Saran 

 Dalam penelitian skripsi ini, tentu masih terdapat banyak kekurangan dan 

kelemahan yang itu semua dilatarbelakangi oleh keterbatasan dan kekurangan dari 

penulis sendiri. Sebagai saran, penulis sangat berharap muncul para peneliti lainnya 

yang juga tertarik untuk dapat menguak rahasia dan makna isyārī yang terdapat 

pada al-ḥurūf al-muqaṭṭa’ah menurut penafsiran al-Qusyairī dalam tafsīr Laṭā’if al-

Isyārāt yang lebih luas beserta ketajaman analisisnya. Sehingga penelitian atau 

kajian tafsir bercorak sufi-tasawuf semakin membumi dan terus berkembang dalam 

kajian keislaman dan terlebih khusus dalam khazanah ilmu tafsir itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


